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ABSTRACT
Some banking companies that go public on Indonesia Stock Exchange in 2012 has

decreased consumer loans while third party funds increased, a decrease in consumer loans
caused by implementation of  loan to value policy and rise in loan interest rates. This research
aims to (1) determine the influence of third party funds to consumer loans and (2) determine the
influence of loan to value policy to consumer loans.

This research using descriptive verificative method with quantitative approach.
Sampling technique in this research is non probability sampling by using purposive sampling
technique. Unit of analysis in this research i.e. National Private Commercial Banks Foreign
Exchange were listed on the Indonesia Stock Exchange and unit of observation in this research
i.e. annual financial reports from National Private Commercial Banks Foreign Exchange in 2011-
2014. Data analysis methods in this research is the multiple linear regression and hypothesis
testing in this research using the SPSS 16.0 for windows software.

The results of this research indicate that (1) the third-party funds have significant effect
on consumer loans with a positive direction and (2) a loan to value policy have significant effect
on consumer loans with a positive direction.

Keywords: Third Party Funds, Loan to Value Policy, Consumer Loans

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kegiatan usaha yang utama dari suatu bank adalah penghimpunan dan penyaluran
dana dengan tujuan untuk memperoleh penerimaan akan dapat dilakukan apabila dana telah
dihimpun. Penghimpunan dana dari masyarakat perlu dilakukan dengan cara-cara tertentu
sehingga efisien dan dapat disesuaikan dengan rencana penggunaan dana tersebut (Totok
Nudisantoso dan Nuritomo, 2014:123). Kegiatan bank yang kedua setelah menghimpun dana
dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan
kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini
dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk
pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2014:84).

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit pada perbankan adalah dana
pihak ketiga (DPK). Dana pihak ketiga bagi bank merupakan sumber dana yang cukup besar,
khususnya untuk penyaluran kredit. Apabila dana pihak ketiga mengalami peningkatan maka
penyaluran kredit pun akan mengalami peningkatan (Venny, 2015). Pernyataan ini juga sejalan
dengan pernyataan dari Dendawijaya (2005:49) yang menyatakan bahwa dana-dana yang
dihimpun dari masyarakat (DPK) ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank. Dengan kata lain, dana pihak ketiga disini mempunyai peran penting
dalam penyaluran kredit perbankan karena dana tersebut merupakan sumber dana utama bagi
perbankan sebagai dana untuk menyalurkan kreditnya.
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Berdasarkan monitoring Bank Indonesia (BI), pertumbuhan kredit multiguna termasuk
kredit/pembiayaan konsumsi beragun properti selama beberapa tahun terakhir menunjukkan
peningkatan yang cukup tinggi. Namun, yang menjadi masalah dalam beberapa tahun terakhir,
harga properti mengalami kenaikan yang kurang rasional dari nilai jual sesungguhnya. Hal ini
berpotensi meningkatkan risiko bagi perbankan terutama terkait siklus boom and bust dari harga
properti (Dewi Mangeswuri, 2013). Terdapat keterkaitan yang berbanding lurus antara kredit
yang tersedia di sektor properti dengan indeks harga properti. Dengan demikian, pertumbuhan
KPR (Kredit Pemilikan Rumah) yang tinggi akan mendorong kenaikan harga properti. Bila
kenaikan harga ini tidak terkendali hingga bersifat bubble, maka kondisi seperti ini akan
meningkatkan risiko kredit bagi bank-bank dengan exposure kredit properti yang besar (Kajian
Stabilitas Keuangan, 2012:39).

Perhatian terhadap pertumbuhan harga properti dan pertumbuhan kredit properti ini
diperkuat dengan tambahan informasi bahwa di lapangan terdapat pembelian properti secara
bulk (lebih dari 1 bahkan 10 unit sekaligus), baik menggunakan KPR ataupun secara cash atau
cash bertahap. Data Sistem Informasi Debitur (SID) per April 2013 menunjukkan adanya debitur
yang memiliki KPR lebih dari satu sebanyak 35.298 debitur (sekitar 4,6 persen dari total 768.132
debitur KPR), dengan nilai baki debet Rp31,8 triliun (12,4 persen dari total baki debet KPR posisi
April 2013 sebesar Rp257,6 triliun). Dengan perilaku demikian, maka permintaan terhadap
perumahan diperkirakan akan terus meningkat dan dikhawatirkan terus mendorong kenaikan
harga rumah. Dari kondisi tersebut, BI meresponnya dengan menerbitkan kebijakan Loan to
Value (LTV) untuk Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) dan Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) pada
Maret 2012. Kebijakan LTV tersebut mengatur besarnya jumlah kredit yang dapat diberikan oleh
Bank terhadap nilai agunan pada saat awal pemberian kredit (Bank Indonesia, 2013).

Penerapan kebijakan LTV ini juga tampaknya turut memperlambat penyaluran kredit
konsumsi pada perbankan, dapat dilihat sejak pemberlakuan LTV pertumbuhan kredit mulai
melambat, tercermin dari pertumbuhan tahunan sepanjang 2014 yang hanya 12,5% (Regi
Fachriansyah, 2015). Hal tersebut disebabkan karena menurunnya daya beli konsumen akibat
meningkatnya pembayaran uang muka. Penurunan penjualan tersebut juga memberikan efek
beruntun pada sektor perbankan sebagai penyedia layanan Kredit Pemilikan Rumah dan Kredit
Kendaraan Bermotor (M. Abdul Majid, 2014). Penerapan rasio Loan to Value pada tahun 2012 di
Indonesia untuk kredit perumahan maksimum ditetapkan sebesar 70% (Ivo dan James,
2014:34).

1.2 Identifikasi Masalah
1. Adanya peningkatan atau penurunan jumlah dana pihak ketiga oleh bank tidak

selalu sejalan dengan teori yang ada. Pada Bank Danamon, Bank Mega dan Bank
QNB Kesawan, jumlah penyaluran kredit konsumsi menurun pada saat dana pihak
ketiga bank mengalami pertumbuhan.

2. Keadaan dilapangan saat penerapan kebijakan LTV bertolak belakang dengan teori
yang ada, teori mengatakan LTV diterbitkan untuk mengatur kredit konsumsi yang
disalurkan oleh perbankan. Namun, pada Bank Permata dan Bank BCA, kredit
konsumsi yang disalurkan justru tidak terpengaruh oleh aturan tersebut.

1.3 Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit

konsumsi.
2. Seberapa besar pengaruh kebijakan Loan to Value (LTV) terhadap penyaluran

kredit konsumsi.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini dilakukan
dengan maksud untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga dan kebijakan loan to value
(LTV) terhadap penyaluran kredit konsumsi.
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1.4.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap

penyaluran kredit konsumsi.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari kebijakan Loan To Value (LTV)

terhadap penyaluran kredit konsumsi.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Praktis

Diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi pihak perbankan maupun
bagi nasabah mengenai pengaruh dari Dana Pihak Ketiga (DPK) dan kebijakan Loan To Value
(LTV) yang mempengaruhi penyaluran kredit konsumsi pada perbankan.

1.5.2 Kegunaan Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau referensi

untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh dana pihak ketiga dan
kebijakan loan to value (LTV) terhadap penyaluran kredit konsumsi.

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Dana Pihak Ketiga
2.1.1.1 Pengertian Dana Pihak Ketiga

Menurut Veithzal Rivai (2013:172), dana pihak ketiga adalah:
“Dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu,
perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam
mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Pada sebagian besar atau setiap bank,
dana masyarakat ini umumnya merupakan dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai
dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari masyarakat”.

2.1.1.2 Giro (Demand Deposit)
Pengertian giro menurut Julius R. Latumaerissa (2014:22) adalah:
“Simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, atau surat perintah bayar lainnya atau
dengan cara pemindah bukuan”.

2.1.1.3 Tabungan (Saving Deposit)
Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2013:174), tabungan adalah:
“Simpanan pihak ketiga dalam rupiah dan atau valuta asing pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu dari masing-masing bank
penerbit, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang dapat
dipersamakan dengan itu”.

2.1.1.4 Simpanan Deposito
Menurut Totok Nudisantoso dan Nuritomo (2014:125) deposito adalah:
“Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu sesuai tanggal yang diperjanjikan antara deposan dan bank”.

2.1.2 Kebijakan Loan To Value
2.1.2.1 Pengertian Loan to Value

Menurut Agus Prawoto (2015:509) rasio Loan to Value adalah:
“Angka rasio antara nilai kredit yang dapat diberikan oleh Bank terhadap nilai agunan
berupa properti pada saat pemberian kredit berdasarkaan harga penilaian terakhir”.
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2.1.2.2 Pengaturan LTV
Berikut adalah pengaturan Loan to Value di Indonesia menurut Ivo dan James

(2014:34) yaitu:
“June 2012: a maximum loan-to-value ratio for housing loans set at 70 percent”.

2.1.3 Penyaluran Kredit Konsumsi
2.1.3.1 Pengertian Kredit Konsumsi

Irham Fahmi (2014:97) mengungkapkan bahwa:
“Kredit konsumsi adalah kredit yang diajukan oleh seorang debitur kepada kreditur
guna memenuhi kebutuhan pribadinya. Seperti untuk membeli sepeda motor, mobil,
rumah, perabotan rumah, untuk renovasi rumah dan lain-lainnya”.

2.1.3.2 Tujuan Kredit
Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit oleh perbankan, dalam Kasmir (2014:88)

tujuan dari pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut:
“ 1. Mencari keuntungan,

2. Membantu usaha nasabah, dan
3. Membantu pemerintah”.

2.1.3.3 Fungsi Kredit
Disamping tujuan pemberian suatu kredit diatas, dalam Kasmir (2014:89) kredit juga

memiliki fungsi sebagai berikut:
“ 1. Untuk meningkatkan daya guna uang.

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
3. Untuk meningkatkan daya guna barang.
4. Meningkatkan peredaran barang.
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi.
6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional”.

2.1.3.4 Jaminan Kredit
Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon debitur, dalam Kasmir

(2014:93) jaminan dari suatu kredit adalah sebagai berikut:
“1. Dengan jaminan

a. Jaminan benda berwujud, yaitu barang-barang yang dapat dijadikan jaminan
seperti:
1) Tanah
2) Bangunan
3) Kendaraan bermotor
4) Mesin-mesin/peralatan
5) Barang dagangan
6) Tanaman/kebun/sawah
7) Dan lainnya

b. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan surat-surat
yang dijadikan jaminan seperti:
1) Sertifikat saham
2) Sertifikat obligasi
3) Sertifikat tanah
4) Sertifikat deposito
5) Rekening tabungan yang dibekukan
6) Rekening giro yang dibekukan
7) Promes
8) Wesel
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9) Dan surat tagihan lainnya
c. Jaminan orang

Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila kredit tersebut
macet, maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung
risikonya.

2. Tanpa jaminan
Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan
dengan jaminan barang tertentu. Biasanya diberikan ungtuk perusahaan yang
memang benar-benar bonafid dan professional sehingga kemungkinan kredit
tersebut macet sangat kecil. Dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan
penilaian terhadap prospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk
pengusaha-pengusaha ekonomi lemah”.

2.1.3.5 Prinsip Pemberian Kredit
Adapun analisis pemberian kredit berdasarkan kriteria penilain yang dilakukan oleh

bank dapat dilakukan dengan analisis 5C dan 7P.
Menurut Kasmir (2014:95), analisis 5C adalah sebagai berikut:
“ 1. Character

2. Capacity
3. Capital
4. Collateral
5. Condition”.

Kemudian analisis pemberian kredit selanjutnya adalah analisis 7P, analisis 7P
menurut Kasmir (2014:96) adalah sebagai berikut:

“ 1. Personality
2. Party
3. Perpose
4. Prospect
5. Payment
6. Profitability
7. Protection”.

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga pada Penyaluran Kredit Konsumsi

Frianto Pandia (2012:9) mengungkapkan bahwa:
“Sumber dana dari pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat yang
dihimpun dalam bentuk giro (demand deposit), tabungan (saving deposit) dan deposito
(time deposit) dana ini bisa mencapai 80% sampai 90% dari totalitas dana yang
dikelola oleh bank sebagai dana perkreditannya”.

2.2.2 Pengaruh Kebijakan Loan to Value pada Penyaluran Kredit Konsumsi
Agus Prawoto (2015:507) yang menyatakan bahwa:
“Latar belakang penerbitan rasio loan to value oleh Bank Indonesia adalah karena
diperlukan adanya pengaturan terkait dengan pemberian kredit atau pembiayaan
pemilikan properti, kredit atau pembiayaan konsumsi beragun properti, dan kredit atau
pembiayaan kendaraan bermotor”.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran kredit konsumsi

perbankan Indonesia.
H2: Kebijakan Loan to Value (LTV) berpengaruh terhadap penyaluran kredit konsumsi

perbankan Indonesia.
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III. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sedangkan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. Alasan
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena pendekatan kuantitatif memusatkan
perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu dan hakikat di antara
variabel-variabel dan dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. Selain itu, penulis
menggunakan penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan di analisis
menggunakan statistik. Sedangkan alasan penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu objek
penelitian, dan penelitian ini menggunakan metode verifikatif karena bertujuan untuk meneliti
ulang hasil penelitian sebelumnya dengan tujuan untuk memverifikasi kebenaran hasil penelitian
sebelumnya.

3.2 Operasionalisasi Variabel
3.1 Variabel Independen (X1 dan X2)

Variabel independen menurut Sugiyono (2014:39) adalah:
“Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,antecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Varibel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya”.
Sedangkan menurut V. Wiratna (2015:75) variabel independen adalah:
“Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen”.
Dalam penelitian ini variabel X1 adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) sedangkan variabel

X2 adalah Kebijakan Loan to Value (LTV). Variabel X2 dalam penelitian ini merupakan variabel
dummy, dimana kategori 0 adalah sebelum kebijakan LTV dan 1 untuk setelah kebijakan LTV.

Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel
yang bersifat kualitatif misalnya jenis kelamin, ras, agama, perubahan kebijakan pemerintah,
perbedaan situasi dan lainnya. Variabel dummy merupakan variabel yang bersifat kategorikal
yang diduga mempunyai pengaruh terhadap variabel yang bersifat continue.

3.2 Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen menurut Sugiyono (2014:39) adalah:
“Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
Sedangkan menurut V. Wiratna (2015:75) variabel dependen adalah:
“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena adanya
variabel bebas”.
Sedangkan untuk variabel terikat/dependen (Y) yang digunakan adalah Penyaluran

Kredit Konsumsi.
Agar lebih jelas, selengkapnya mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat pada

tabel 3.1.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh dari laporan keuangan
tahunan dari Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan telah dipublikasi.
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Pengumpulan data dapat diperoleh dengan membaca dan mempelajari berbagai
macam bahan bacaan seperti buku-buku, jurnal-jurnal, artikel-artikel, laporan-laporan
dan bahan lainnya terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.

2. Riset Internet (online research)
Yaitu pengumpulan data yang berasal dari situs-situs terkait untuk memperoleh
tambahan literatur, jurnal dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.4 Populasi, Sampel dan tempat serta Waktu Penelitian
3.4.1 Populasi

Menurut V. Wiratna (2015:80) mengungkapkan populasi adalah:
“Keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik
dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah 88 laporan

keuangan tahunan dari 22 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

3.4.2 Sampel
Menurut V. Wiratna (2015:81) sampel adalah:
“Bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk
penelitian”.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan laporan keuangan tahunan Bank

Umum Swasta Nasional Devisa selama 4 periode, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 4
x 20 = 80 laporan keuangan tahunan dari Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan kriteria
yang dipilih oleh penulis dalam menentukan penarikan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. BUSN Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. BUSN Devisa yang laporan keuangannya memiliki data-data yang lengkap terkait

dengan variabel-variabel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini.

3.4.3 Tempat Serta Waktu Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder Bank Umum

Swasta Nasional Devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk memperoleh data
dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka penulis mengadakan penelitian
di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandung yang berlokasi di Jalan Veteran No. 10
Bandung.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Januari 2016 sampai dengan
Agustus 2016.

3.5 Metode Pengujian data
3.5.1 Analisis Data
A. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah  tidak.

Menurut V. Wiratna (2015:120) menyatakan bahwa:
“Data yang berdistribusi normal artinya data yang mempunyai sebaran yang normal,
dengan profil yang dapat dikatakan bisa mewakili populasi”.
Uji normalitas uji dapat dilakukan dengan cara metode grafi p-plot dengan ketentuan

sebagai berikut:
 Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas
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 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

B. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan

korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas.

Menurut V. Wiratna (2015:226) mendefinisikan uji multikolinearitas adalah:
“Terdapat linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel yang
independen dari model yang ada”.
Metode untuk menguji adanya multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance

value dan variance inflation factor (VIF). Batas tolerance value > 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari
10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
C. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas merupakan indikasi varian antar residual tidak homogen yang
mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisien.

Menurut V. Wiratna (2015:226) mendefinisikan uji heterokedastisitas sebagai berikut:
“Suatu keadaan dimana varians dan kesalahan pengganggu tidak konstan untuk
semua variabel bebas”.
Untuk menguji apakah varian dari residual homogen digunakan uji rank Spearman,

yaitu dengan mengkorelasikan variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error). Apabila
ada koefisien korelasi yang signifikan pada tingkat kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas.
D. Uji Autokorelasi

Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi pada model regresi dan berikut nilai Durbin-Watson yang diperoleh melalui
hasil estimasi model regresi.

Menurut V. Wiratna (2015:225) menyatakan bahwa :
“Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel
sebelumnya”.
Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan perhitungan nilai statistik Durbin-Watson (D-W). Uji Durbin-Watson digunakan
untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model
regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel bebas.

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang telah diuraikan diatas adalah sebagai
berikut:
A. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regression)

Pengertian analisis regresi berganda menurut V. Wiratna (2015:117) adalah:
“Regresi berganda terdiri satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel
independen”.

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana
hubungan pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Kebijakan Loan to Value terhadap Penyaluran Kredit
Konsumsi.

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = ∝ + 1 X1 + 2 X2 + e

Sumber: V. Wiratna (2015:227)
Keterangan:
Y : Penyaluran Kredit Konsumsi
X1 : Dana Pihak Ketiga
X2 : Kebijakan Loan to Value∝ : Konstantaβ1, β2 : Koefisien Regresi
e : error
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B. Analisis Deskriptif
Pengertian analisis deskriptif menurut V. Wiratna (2015:122) adalah:
“Analisis deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang
berasal dari suatu sampel”.
Adapun tujuan analisis deskriptif pada penelitian ini adalah untuk :
a. Mengetahui perkembangan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Swasta Nasional

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Mengetahui pengaturan kebijakan Loan to Value yang diterapkan pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Mengetahui perkembangan Penyaluran Kredit Konsumsi Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

C. Analisis Korelasi
Besarnya pengaruh masing-masing komponen variabel bebas terhadap variabel tidak

bebas yaitu DPK terhadap penyaluran kredit konsumsi dan kebijakan LTV terhadap penyaluran
kredit konsumsi dapat diketahui dengan menggunakan korelasi pearson. Ketentuan untuk
melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada tabel 3.2.
D. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (goodness of fit) yang dinotasikan dengan R2 merupakan suatu
ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan
variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
Besarnya pengaruh DPK (X1) dan Kebijakan LTV (X2) terhadap Penyaluran Kredit

Konsumsi (Y) dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi atau disingkat
Kd yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu:

Kd = r2 x 100%
Sumber: Umi Narimawati (2010:50)
Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi atau Seberapa Jauh Perubahan Variabel Y

Dipergunakan oleh Variabel X
r2 = Kuadrat Koefisien Korelasi
100% = Pengkali yang menyatakan dalam persentase

3.6 Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dengan menggunakan pengujian secara

parsial, yaitu untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan dari variabel-variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

Menurut V. Wiratna (2015:68) hipotesis adalah:
“Jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka
pemikiran yang telah dibuat”.

A. Hipotesis Keseluruhan
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam

penelitian ini penulis mengajukkan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis parsial antara variabel bebas dana pihak ketiga terhadap variabel terikat

penyaluran kredit konsumsi.
H0: Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit

konsumsi perbankan Indonesia.
H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran kredit

konsumsi perbankan Indonesia.
2. Hipotesis parsial antara variabel bebas kebijakan LTV terhadap variabel terikat

penyaluran kredit konsumsi.
H0: Kebijakan Loan to Value (LTV) tidak berpengaruh terhadap penyaluran

kredit konsumsi perbankan Indonesia.
H2: Kebijakan Loan to Value (LTV) berpengaruh terhadap penyaluran kredit

konsumsi perbankan Indonesia.
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B. Hipotesis Statistik
Pengujian statistik secara parsial akan menggunakan uji statistik t. Uji statistik t akan

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Dilihat dari bunyi hipotesis nol: β = 0 dan hipotesis
alternatifnya (H1): β ≠0.
H0: β = 0 : Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit

konsumsi perbankan Indonesia.
H1: β ≠0 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran kredit konsumsi

perbankan Indonesia.
H0: β = 0 : Kebijakan Loan to Value (LTV) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit

konsumsi perbankan Indonesia.
H2: β ≠0 : Kebijakan Loan to Value (LTV) berpengaruh terhadap penyaluran kredit

konsumsi perbankan Indonesia.
C. Menentukan Tingkat Signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan tabel
sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan
adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel – variabel yang
diteliti dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam suatu penelitian.

Untuk menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel koefisien korelasi
signifikan atau tidak, dapat dilakukan dengan rumus:= √−
Sumber: Sugiyono (2014:194)
Dimana:
r = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
t = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel
D. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Kriteria pengambilan keputusan hasil thitung adalah:
a. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti H1 diterima artinya antara

variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.
b. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti H1 ditolak artinya antara

variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya.
c. thitung dicari dengan rumus perhitungan thitung.
d. ttabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai berikut, α =

0,05 dan dk = (n-k-1)
E. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika thitung
jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka H0 ditolak (diterima) dan H1 diterima (ditolak).
Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya, dana pihak ketiga dan
kebijakan loan to value berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap penyaluran kredit konsumsi.
Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf
kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai
kebenaran 95% dan hal ini menunjukan adanya tidak adanya pengaruh yang meyakinkan
(signifikan) antara dua variabel tersebut.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Deskriptif
4.1.1.1 Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014
Jumlah dana pihak ketiga terbesar yang dapat dihimpun pada periode tahun 2011

sampai dengan 2014 diperoleh oleh PT. Bank Central Asia, Tbk (BBCA) dan jumlah dana pihak
ketiga terkecil yang dapat dihimpun pada periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2014
diperoleh oleh Bank of India Indonesia, Tbk (BSWD).

Untuk melihat perkembangan dana pihak ketiga pada 20 Bank Umum Swasta Nasional
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014 dapat dilihat pada gambar 4.1.

4.1.1.2 Loan to Value Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2011-2014
Penilaian untuk kebijakan LTV dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy,

kode 0 sebelum kebijakan LTV yaitu pada tahun 2011 dan kode 1 setelah kebijakan LTV dari
tahun 2012-2014.

4.1.1.3 Penyaluran Kredit Konsumsi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014

selama periode 2011 sampai dengan 2014 penyaluran kredit konsumsi tertinggi 4 tahun berturut-
turut disalurkan oleh PT. Bank central Asia, Tbk (BBCA) dan penyaluran kredit konsumsi
terendah yang disalurkan periode 2011-2012 disalurkan oleh Bank of India Indonesia, Tbk
(BSWD) sedangkan periode 2013-2014 penyaluran kredit konsumsi terendah disalurkan oleh
Bank Mayapada Internasional, Tbk (MAYA).

Untuk melihat perkembangan penyaluran kredit konsumsi pada 20 Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014 dapat dilihat pada
gambar 4.2.

4.1.2 Analisis Verifikatif
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan metode p-plot, maka uji normalitas dalam
penelitian diketahui bahwa titik-titik yang diperoleh masih mengikuti garis diagonal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan memiliki sebaran data yang terdistribusi secara
normal. Dengan demikian asumsi normalitas data terpenuhi. Hasil uji normalitas dengan
menggunakan metode p-plot dapat dilihat pada gambar 4.3.
2. Uji Multikolinearitas

Diketahui bahwa nilai tolerance yang diperoleh masing-masing variabel bebas > 0,1
dan Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa dari
kedua variabel bebas yang diuji tidak ditemukan adanya korelasi yang kuat, sehingga asumsi
multikolinieritas data terpenuhi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.1
3. Uji Heterokedastisitas

Hasil dari uji heterokedasititas dalam penelitian ini terlihat bahwa titik titik yang
diperoleh tidak membentuk pola tertentu, tetapi menyebar tidak beraturan dan berada di atas dan
dibawah sumbu Y pada angka nol. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa variasi residual dalam
data bersifat homokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.4.
4. Uji Autokorelasi

Nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesr 0,439. Nilai ini berada diantara -2 dan 2.
Sesuai dengan kriteria pengujian dapat dikatakan bahwa data yang digunakan tidak memiliki
masalah autokorelasi, baik itu autokorelasi positif ataupun autokorelasi negatif. Hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.2.
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4.1.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regression)
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka persamaan regresi linier berganda

yang akan dibentuk adalah sebagai berikut:
Y= = -2,411 + 0,161X1 +6,133X2

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3.

4.1.2.3 Analisis Korelasi
1. Analisis Korelasi Antara Dana Pihak Ketiga Dengan penyaluran Kredit Konsumsi

Nilai koefisien korelasi yang diperoleh antara Dana Pihak Ketiga (X1) dengan
penyaluran kredit konsumsi Y sebesar 0,839. Nilai korelasi bertanda positif, yag menunjukan
bahwa hubungan yang terjadi adalah searah. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai
sebesar 0,839 termasuk kedalam kategori hubungan yang sangat kuat, berada dalam kelas
interval antara 0,80 – 1,000.
2. Analisis Korelasi Antara Kebijakan Loan to Value Dengan penyaluran Kredit

Konsumsi
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh antara kebijakan LTV (X2) dengan penyaluran

kredit konsumsi (Y)  adalah sebesar 0,208. Nilai korelasi bertanda positif, yang menunjukan
bahwa hubungan yang terjadi adalah searah. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai
sebesar 0,208 termasuk kedalam kategori hubungan yang rendah, berada dalam kelas interval
antara 0,20 – 0,399.

Hasil dari analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 4.4.

4.1.2.4 Analisis Koefisien Determinasi
Hasil dari analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)

memberikan kontribusi paling dominan terhadap penyaluran kredit konsumsi dengan kontribusi
yang diberikan sebesar 69,6%, lalu 3,2% diberikan oleh kebijakan LTV dan 27,2% lainnya
merupakan konstribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini diantaranya adalah
tingkat suku bunga simpanan, rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing Loan), rasio
permodalan bank (Capital Adequacy Ratio), jumlah nasabah, tingkat suku bunga kredit dan
lainnya.

Hasil dari analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.5.

4.1.2.5 Pengujian Hipotesis
A. Pengujian Hipotesis Pertama Dana Pihak Ketiga Berpengaruh Terhadap

Penyaluran Kredit Konsumsi
Diketahui bahwa nilai thitung yang diperoleh Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 13,922.

Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=80-
2-1= 77, diperoleh nilai ttabel untuk pengujian dua pihak sebesar ±1,991. Dari nilai-nilai di atas
terlihat bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 13,922, berada diluar nilai ttabel (-1,991 dan
1,991). Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya
secara parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit
konsumsi perbankan Indonesia periode tahun 2011-2014.

Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.6.
B. Pengujian Hipotesis Kedua Kebijakan Loan to Value Berpengaruh Terhadap

Penyaluran Kredit Konsumsi
Diketahui bahwa nilai thitung yang diperoleh Loan to Value (LTV) sebesar 2,597. Nilai ini

akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=80-2-1=
77, diperoleh nilai ttabel untuk pengujian dua pihak sebesar ±1,991. Dari nilai-nilai di atas terlihat
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 2,597, berada diluar nilai ttabel (-1,991 dan 1,991).
Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara
parsial Loan to Value (LTV) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit konsumsi
perbankan Indonesia periode tahun 2011-2014.

Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.7.



13

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit Konsumsi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dana pihak ketiga
dengan penyaluran kredit konsumsi sebesar 0,839. Nilai korelasi bertanda positif, yang
menunjukan bahwa hubungan yang terjadi adalah searah dan mempunyai arti bahwa semakin
besar dana pihak ketiga maka kredit konsumsi yang akan disalurkan oleh bank akan semakin
besar. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai sebesar 0,839 termasuk kedalam
kategori hubungan yang sangat kuat, berada dalam kelas interval antara 0,800-1,000.

Hasil pengujian hipotesis antara dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit
konsumsi menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh dari variabel dana pihak ketiga berada
diluar nilai ttabel. Dari hasil pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dana
pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit konsumsi pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

Besarnya pengaruh dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit konsumsi yaitu
sebesar 69,6% lalu 3,2% diberikan oleh kebijakan loan to value dan sisanya 27,2% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini diantaranya adalah tingkat suku
bunga simpanan baik itu simpanan giro, tabungan maupun deposito, rasio pembiayaan
bermasalah (Non Performing Loan) bank yang rendah, tingginya rasio permodalan bank (Capital
Adequacy Ratio), kinerja perusahaan yang baik (Return On Asset), jumlah nasabah dan faktor
lainnya.

Fenomena yang terjadi pada Bank Danamon, Bank QNB Kesawan dan Bank Mega,
penyaluran kredit konsumsi menurun disaat dana pihak ketiga yang meningkat. Kredit konsumsi
yang disalurkan oleh ketiga bank tersebut menurun sementara tidak diikuti dengan dana pihak
ketiga yang menurun. Penurunan kredit konsumsi pada ketiga bank tersebut diprediksikan
karena terkena dampak sementara dari kebijakan loan to value, kenaikan tingkat suku bunga
kredit dan perlambatan ekonomi Indonesia sehingga mengakibatkan kredit yang disalurkan oleh
bank menurun.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Greydi (2013) yang
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah satu faktor yang mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan penyaluran kredit perbankan pada bank umum di Indonesia.
Venny (2015) menyatakan bahwa dana pihak ketiga memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap jumlah penyaluran kredit.

4.2.2 Pengaruh Kebijakan Loan to Value Terhadap Penyaluran Kredit Konsumsi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kebijakan loan to value

dengan penyaluran kredit konsumsi sebesar 0,208. Nilai korelasi bertanda positif, yang
menunjukan bahwa hubungan yang terjadi adalah searah dan mempunyai arti bahwa
diterbitkannya kebijakan loan to value pada tahun 2012 meningkatkan kredit konsumsi yang
disalurkan oleh perbankan. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai sebesar 0,208
termasuk kedalam kategori hubungan yang rendah, berada dalam kelas interval antara 0,200-
0,399.

Hasil pengujian hipotesis antara kebijakan loan to value terhadap penyaluran kredit
konsumsi kredit menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh dari variabel dana pihak ketiga
berada diluar nilai ttabel. Dari hasil pengujian hipotesis parsial tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel kebijakan loan to value berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit konsumsi
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2014. Hal ini juga menunjukkan bahwa kebijakan loan to value berbanding searah dengan
penyaluran kredit konsumsi.

Besarnya pengaruh kebijakan loan to value terhadap penyaluran kredit konsumsi yaitu
sebesar 3,2% lalu 69,6% diberikan oleh dana pihak ketiga dan sisanya 27,2% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini diantaranya adalah faktor dari
rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing Loan) bank yang rendah, tingginya rasio
permodalan bank (Capital Adequacy Ratio), kinerja perusahaan yang baik (Return On Asset),
jumlah nasabah dan faktor lainnya. Beberapa BUSN Devisa juga mengalami penurunan
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penyaluran kredit pada saat kebijakan loan to value diterapkan, diprediksikan penyaluran kredit
pada bank tersebut menurun akibat terkena dampak sementara dari aturan kebijakan loan to
value serta tingginya suku bunga kredit.

Fenomena yang terjadi dilapangan yang diungkapkan oleh Direktur Kredit Konsumer
Bank Central Asia, Henry Konaefi (2013) menyatakan kebijakan baru ini hanya akan
memperlambat penyaluran kredit konsumsi selama 3 bulan hingga 4 bulan, setelahnya
pertumbuhan kredit akan berangsur pulih. Hal ini juga sama seperti yang diungkapkan oleh
pernyataan Direktur Retail Banking Bank Permata, Lauren Sulistiawati (2012) yang menyatakan
jika aturan LTV yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI) tidak terlalu berpengaruh terhadap bisnis
kredit konsumsi Bank Permata, hal ini dapat dilihat dari jumlah kredit konsumsi yang disalurkan
oleh bank permata meningkat dari tahun ke tahun. Kredit konsumsi yang disalurkan oleh kedua
bank tersebut tidak terpengaruh oleh kebijakan loan to value karena didorong oleh faktor lain
seperti meningkatnya dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank sehingga kredit konsumsi yang
disalurkan oleh bank tersebut akan ikut meningkat.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Alfiah (2014) yang menyatakan bahwa loan to
value untuk kredit rumah memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap kredit konsumsi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh dana pihak ketiga
dan kebijakan loan to value terhadap penyaluran kredit konsumsi pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014, penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap kredit konsumsi yang disalurkan

oleh Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014. Artinya, ketika dana pihak ketiga meningkat, maka kredit konsumsi
yang disalurkan oleh perbankan pun akan ikut meningkat. Rendahnya penyaluran
kredit konsumsi oleh perbankan sebagian besar disebabkan oleh rendahnya jumlah
penghimpunan dana pihak ketiga, tingginya tingkat suku bunga kredit yang dibebankan
oleh bank, ekonomi yang melambat selama beberapa tahun terakhir serta dampak
sementara dari aturan loan to value.

2. Kebijakan loan to value berpengaruh signifikan terhadap kredit konsumsi yang
disalurkan oleh Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2014. Artinya, kebijakan loan to value yang diterapkan oleh
Bank Indonesia pada tahun 2012 cenderung meningkatkan pertumbuhan kredit
konsumsi pada perbankan. Rendahnya penyaluran kredit konsumsi dipengaruhi oleh
perlambatan ekonomi Indonesia dan kenaikan tingkat suku bunga kredit sehingga
mengakibatkan kredit yang disalurkan oleh bank menurun.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Operasional
1. Bagi Perbankan

Sebelum bank memberikan kreditnya bank juga harus memperhatikan beberapa faktor
dalam penilaian kredit, salah satunya adalah dengan analisis 5C.

2. Bagi Nasabah
Bagi nasabah, diharapkan hasil penelitian ini menjadi sumber pengetahuan dan
referensi untuk mengetahui tentang kondisi perbankan di Indonesia khususnya BUSN
Devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014 serta
memberikan informasi terkait dampak dari aturan Loan to Value yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia.
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5.2.2 Saran Akademis
1. Saran Pengembangan Ilmu

Untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi keuangan di bidang
perbankan, diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain agar
penelitian-penelitian selanjutnya menambah keberagaman hasil penelitian dan
melahirkan pengetahuan yang baru.

2. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini menjadi sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya dan diharapkan jika melakukan penelitian yang sama dengan variabel yang
sama menggunakan referensi buku terbaru agar lebih update.
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LAMPIRAN

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Dana Pihak
Ketiga (DPK)
(X1)

Sumber dana dari pihak ketiga adalah dana
yang berasal dari masyarakat yang
dihimpun dalam bentuk giro (demand
deposit), tabungan (saving deposit) dan
deposito (time deposit) dana ini bisa
mencapai 80% sampai 90% dari totalitas
dana yang dikelola oleh bank sebagai dana
perkreditannya.

(Frianto Pandia, 2012:9)

Dana Pihak Ketiga =
Giro + Tabungan + Deposito

(Frianto Pandia, 2012:188)

Rasio

Kebijakan Loan
To Value (LTV)
(X2)

Rasio Loan to Value yang diterapkan oleh
Bank Indonesia diperlukan untuk penilaian
agunan terkait dengan pemberian kredit
atau pembiayaan konsumsi beragun
properti, dan kredit atau pembiayaan
kendaraan bermotor.

(Agus Prawoto, 2015:507)

0 sebelum kebijakan LTV, 1
sesudah kebijakan LTV (variabel

dummy)

(Ivo dan James, 2014:34)

Nominal

Penyaluran
Kredit Konsumsi
(Y)

Kredit yang diberikan untuk keperluan
konsumsi berupa barang atau jasa dengan
cara membeli, menyewa, atau dengan cara
lain. Kredit konsumsi meliputi kredit
kendaraan pribadi, kredit perumahan (untuk
diri sendiri), kredit untuk pembayaran
sewa/kontrak rumah, pembelian alat-alat
rumah tangga.

(Viethzal Rivai, 2013:203)

Jumlah kredit konsumsi yang
disalurkan oleh bank

(Viethzal Rivai, 2013:203)

Rasio

Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2014:184)

Gambar 4.1
Perkembangan Dana Pihak Ketiga Periode Tahun 2011-2014
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Gambar 4.2
Perkembangan Penyaluran Kredit Konsumsi Periode Tahun 2011-2014

Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinearitas
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Gambar 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4.3
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.4
Hasil Analisis Korelasi
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Tabel 4.5
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.6
Pengujian Hipotesis X1

Tabel 4.7
Pengujian Hipotesis X2


